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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan kekayaan sumber 

daya alamnya, sekitar 30.000 jenis tumbuh-tumbuhan, dan diantaranya 

terdapat 7.500 jenis tanaman obat. Salah satu tumbuhan yang memiliki 

khasiat sebagai tanaman obat adalah teh hijau. Tanaman teh hijau (Camellia 

Sinensis Linn.) merupakan salah satu tanaman obat yang berpotensi sebagai 

anti jerawat (Himawan, 2008). Bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antijerawat dari tumbuhan tersebut adalah bagian daun teh hijau. Fungsi daun 

teh hijau sebagai anti bakteri karena mengandung   metabolit sekunder seperti 

polifenol (flavonoid, tannin, dan katekin) dan alkaloid (Kushiyama et al, 

2009). Salah satu zat aktif didalam daun teh hijau adalah katekin. Katekin 

berfungsi sebagai anti bakteri. Dari hasil penelitian Herwin et al, (2018) 

didapatkan bahwa ekstrak etanol 96% ampas teh hijau memiliki aktivitas anti 

bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.  

Di Indonesia, ampas teh termasuk ke dalam limbah organik dalam 

jumlah besar yang hingga saat ini kurang dioptimalkan pemanfaatannya 

(Saqifah et al, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Herwin et al, (2018) 

bentuk pemanfaatan ampas daun teh hijau yang dapat dieksplorasi adalah 

dengan pembuatan sediaan topikal untuk kosmetika, di antaranya adalah 

masker wajah. Masker wajah dapat berupa gel, serbuk, dan pasta. Masker 
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wajah dirancang untuk dapat membawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi 

kesehatan kulit (Novita, 2009).  

Formulasi dalam bentuk gel dipilih dikarenakan gel memiliki daya 

sebar dan daya lekat yang cukup baik serta waktu kontak dengan kulit lama. 

Kandungan air yang tinggi memberi sensasi dingin pada kulit (Lachman et al, 

1994). Masker peel off mudah diaplikasikan ke wajah karena sediaan dapat  

membentuk lapisan film transparan, dan setelah kering mudah dikelupas 

seperti membran elastis (Rahmawanty et al, 2015).  

Basis gel yang digunakan adalah kombinasi basis PVA (polyvinyl 

alcohol) dan HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose). Pemilihan 

kombinasi basis gel PVA dan HPMC bertujuan untuk mengurangi 

pembentukan lapisan film yang cenderung kaku dari PVA dan penggunaan 

HPMC bertujuan untuk menghasilkan gel yang lebih elastis (Barnard, 2011). 

Pemanfaatan ampas teh hijau menjadi sediaan kosmetika seperti 

masker gel peel off menggunakan kombinasi basis PVA dan HPMC. Pada 

penelitian ini ekstrak ampas teh hijau diperoleh menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol  96%. Menurut Trifani (2012) Etanol bersifat 

polar, mudah didapat, lebih selektif, tidak mudah ditumbuhi mikroorganisme, 

tidak toksik dan absorbsinya baik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, kemudian dibuat 

beberapa rumusan masalah, sebagai berikut : 

1) Apakah formulasi masker wajah gel peel off ekstrak etanol 96% ampas teh 

hijau (Camellia sinensis Linn.) dengan variasi konsentrasi kombinasi PVA 

dan HPMC memenuhi syarat sifat fisik sediaan gel? 

2) Apakah sediaan gel peel off stabil saat penyimpanan selama 10 hari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1) Membuat masker gel peel off ekstrak etanol 96% ampas teh hijau 

(Camellia Sinensis Linn.) dari variasi konsentrasi kombinasi basis PVA 

dan HPMC yang memenuhi syarat sifat fisik sediaan gel. 

2) Mengetahui kestabilan sediaan gel peel off saat disimpan selama 10 hari. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pemanfaatan ampas teh hijau (Camellia Sinensis Linn.) sebagai sediaan 

masker gel peel off anti jerawat. 

 

 

 

 


